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A.  Latar Belakang  
Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang dapat ditemui hampir di setiap 
kalangan masyarakat Indonesia, baik laki-laki maupun perempuan, mulai dari usia 
muda hingga usia tua. Di Indonesia, jumlah perokok perempuan masih terhitung sedikit 
dibandingkan dengan negara-negara lain. Akan tetapi jumlah perokok perempuan 
semakin meningkat dari tahun ke tahun, yang dulunya dibilang sangat tabu, namun 
sekarang pandangan tersebut mulai berkurang, perilaku perempuan merokok dapat 
ditemui salah satunya di kalangan mahasiswi. Merokok merupakan salah satu masalah 
di masyarakat yang tidak hanya menyebabkan kerugian dari segi ekonomi dan 
kesehatan namun juga dapat menyebabkan kematian.  
Menurut data WHO Indonesia merupakan negara ketiga dengan jumlah 
perokok terbesar di dunia setelah Cina dan India pada 10 negara perokok terbesar, dan 
khusus untuk perempuan indonesia menempati urutan ke-13 yang prevalensinya 
tertinggi di Asia tenggara. Peningkatan konsumsi rokok berdampak pada semakin 
tingginya beban penyakit akibat rokok dan bertambahnya angka kematian akibat rokok. 
Tahun 2030 diperkirakan angka kematian perokok di dunia akan mencapai 10 juta jiwa 
dan 70% diantaranya berasal dari negara berkembang seperti indonesia (Kementerian 
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Tabel 1. Prevalensi Konsumsi Rokok pada Penduduk Usia di atas 15 tahun di 
Indonesia. 

















Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa jumlah perokok mengalami 
peningkatan khususnya bagi perokok perempuan dapat dilihat pada tahun 2016 
perokok perempuan sebanyak 2,5 %  dan pada tahun 2018 naik menjadi 4,8 %. 
Observasi awal pada tanggal 4 November 2019 di lingkungan kampus UNIKA 
Soegijapranata, menunjukkan perilaku merokok lebih banyak dijumpai pada laki-laki, 
namun terlihat juga ada beberapa mahasiswi yang merokok. Setelah observasi, 
selanjutnya peneliti melakukan wawancara singkat terhadap 10 orang mahasiswi pada 
tanggal 4 – 6 November 2019, dari mahasiswi Fakultas Teknik jurusan Teknik 
Arsitektur,  mahasiswi Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil, mahasiswi Fakultas 
Teknik jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV), mahasiswi Fakultas Psikologi, dan 
mahasiswi Fakultas Ekonomi. 
 Pada mahasiswi Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil yang ditemui saat mereka 
sedang duduk dekat taman kampus, menunjukkan bahwa sebagian dari mereka adalah 
perokok, dua orang dari mahasiswi ini menyatakan bahwa mereka merokok sedikitnya 
10 batang sampai 24 batang per hari, tetapi jumlah itu menjadi lebih banyak ketika 
mereka berada pada situasi harus mengerjakan tugas kuliah yang banyak, praktek 
sampai larut malam, perbedaan pendapat dalam kelompok serta beban pikiran karena 
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waktu pengumpulan tugas yang singkat, membuat mahasiswi merasa tertekan, sering 
sakit kepala dan emosi yang tidak stabil. Alasan mahasiswi merokok karena untuk 
mengurangi stres yang dialami, dan membuat pikiran menjadi lebih tenang.  
Tidak hanya dengan mahasiswi jurusan Teknik Sipil, peneliti juga bertanya 
pada lima mahasiswi Fakultas Teknik jurusan Teknik Arsitektur dan mahasiswi 
Fakultas  Teknik jurusan Desain Komunikasi Visual, dua mahasiswi jurusan Teknik 
Arsitektur  dan tiga mahasiswi  jurusan DKV, mereka bercerita awal mula merokok 
terjadi pada masa awal kuliah dimana mulai dari coba-coba karena ajakan teman dan 
penasaran dengan bagaimana rasanya merokok, setelah mencoba merokok membuat 
mereka menjadi ketagihan dan ingin kembali merokok, mereka mengetahui bahwa 
rokok tidak baik untuk kesehatan namun mereka memutuskan untuk tetap merokok, 
karena beranggapan hanya beberapa batang tidak masalah. Mereka merokok saat 
kumpul di kampus sampai akhirnya menjadi kebiasaan dan dalam sehari dapat 
menghabiskan rokok sebanyak 12 batang atau lebih. Mereka juga bercerita akan 
merokok di waktu kosong seperti menunggu jam kuliah atau praktek agar tidak bosan.  
Pada  mahasiswi Fakultas Psikologi, mengatakan awal mula merokok karena 
stres pada masalah yang dihadapi terlebih masalah di lingkungan kampus, mahasiswi 
tersebut sulit untuk menyesuaikan diri, cemas apabila mendapat tugas kelompok, tidak 
masuk kuliah apabila tugas yang dikerjakan tidak selesai dan panik saat menghadapi 
ujian. Berbagai tekanan tersebut membuat dirinya mencari pengalihan dengan 
merokok, baginya merokok dapat membuat dia merasa diterima oleh teman lain sesama 
perokok, menjadi lebih tenang dan pikiran lebih positif. Ia mengetahui rokok memiliki 
bahaya bagi kesehatan seperti yang tertulis pada bungkusan rokok, namun ia tetap 
memilih untuk merokok karena sudah menjadi kebiasaannya. 
Salah satu mahasiswi Fakultas Ekonomi, bercerita bahwa dirinya mulai 
merokok pada usia 16 tahun. Hal itu berawal karena ingin tahu bagaimana rasa rokok 
yang selama ini kakek dan sepupunya konsumsi, dari rasa ingin coba-coba tersebut 
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yang membuat dirinya tidak bisa berhenti merokok sampai sekarang, meskipun dirinya 
tahu bahwa merokok tidak baik untuk kesehatan, selama ini, dapat dikatakan ia 
menganggap rokok tersebut sebagai cemilan sehari-hari, dirinya bisa menghabiskan 
rokok 24 batang sampai 30 batang per hari, dan ada rasa yang kurang apabila kehabisan 
rokok. 
Wawancara juga dilakukan pada mahasiswi dari luar kampus UNIKA 
diantaranya kampus STIKES St. Elisabeth Semarang dan kampus UDINUS. Pada 
mahasiswi keperawatan STIKES yang di wawancara pada tanggal 1 Maret 2021, 
bercerita bahwa masa tersulit berada di fakultas keperawatan ketika di semester awal 
1-3. Alasan kuat yang menyebabkan terjadinya stres adalah mahasiswi merasa belum 
memiliki teman dekat, tugas-tugas yang dirasa sulit, jadwal kuliah yang padat, deadline 
tugas yang singkat, ditambah ketidakmampuan dirinya untuk membagi waktu antara 
mengerjakan tugas atau mengerjakan kegiatan diluar kampus. Mahasiswi mengatakan 
mayoritas tugas dikerjakan dengan menulis tangan, hal ini menyebabkan ia sering sakit 
kepala, mudah lelah dan sulit untuk tidur di malam hari. Tekanan yang dialami tersebut 
kemudian membuatnya mencari pelarian untuk mendapatkan ketenangan, ia 
memutuskan untuk mencoba merokok seperti yang temannya lakukan untuk 
mengalihkan perasaan tertekannya. Sebagai seseorang yang berkuliah di bidang 
kesehatan ia sadar betul bahwa rokok berpengaruh buruk untuk kesehatan. 
Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada mahasiswi kampus UDINUS 
pada tanggal 2 Maret 2021. Menurut pengakuan dari mahasiswi tersebut sebagian dari 
mereka merokok setelah mereka mulai masuk perguruan tinggi. Dalam sehari dirinya 
dapat menghisap rokok 12-20 batang dan bisa meningkat sampai 30 batang per hari. 
Awalnya merokok karena ingin mencoba-coba, sampai akhirnya menjadi perokok 
hingga saat ini. Terdapat berbagai alasan mengapa dirinya merokok diantaranya, 
beratnya tugas-tugas akademik, tugas praktek yang pengerjaannya dituntut untuk 
lembur hingga tengah malam bahkan menjelang pagi hari, dan jadwal kuliah yang 
padat. Ia mengaku bahwa merokok sebagai upaya agar tidak mudah mengantuk, 
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menenangkan pikiran dari beban tugas dan membantu mengoptimalkan dalam 
pengerjaan tugas. 
Mengacu pada uraian di atas, maka dapat dilihat bahwasahnya keinginan 
mahasiswi merokok salah satunya karena stres yang dialami. Stresor yang berasal dari 
lingkungan kampus seperti gangguan belajar, ketidakmampuan menyelesaikan tugas 
tepat waktu, sulit untuk menyesuaikan diri, serta merasa tertekan terhadap banyaknya 
tugas kuliah membuat mahasiswi merasa putus asa, dan memilih untuk merokok 
meskipun mereka mengetahui bahwa rokok berbahaya bagi kesehatan tetapi bisa 
sebagai alternatif pelampiasan ketegangan. 
Benowitz (2010), mengatakan semakin dini seseorang mengkonsumsi rokok, 
atau pada saat usia remaja, maka akan semakin tinggi tingkat ketergantungan merokok 
dan jumlah rokok yang dikonsumsi semakin bertambah setiap harinya. Volkow (2014), 
menyatakan bahwa rokok mengandung zat-zat berbahaya seperti nikotin,  yang dapat 
merubah cara kerja otak ditandai dengan kekambuhan untuk terus menggunakan zat 
tersebut, sampai ketergantungan. Edward, Gometz dan Mia, (2011), menjelaskan 
bahwa rokok dapat berpengaruh pada sistem reproduksi, baik pria maupun wanita. 
Pada pria merokok dapat menurunkan jumlah sperma, sedangkan pada wanita dapat 
mengalami gangguan fungsi ovulasi dan sel telur. Sejalan dengan pernyataan tersebut 
(Linda & Cheril, 2017), juga menjelaskan bahwa wanita perokok memiliki resiko pada 
masa kehamilannya. Bagi ibu hamil yang merokok, dapat mengalami resiko 
pendarahan saat kehamilan, kelahiran bayi prematur, menghambat pertumbuhan janin, 
bayi lahir dengan berat badan rendah dan sindrom kematian bayi mendadak. Hal ini 
menunjukkan bahwa dampak merokok pada perempuan tidak hanya dialami oleh 
dirinya sendiri, tetapi juga pada anaknya di masa mendatang. 
Haustein dan Groneberg (2010), menyatakan merokok tidak hanya 
berpengaruh pada kesehatan fisik semata. Kebiasaan  menghisap tembakau   bertahun-
tahun  berpengaruh  terhadap  kesehatan  fungsi otak  dan  psikis.  Salah  satu  
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kandungan  rokok yaitu  nikotin, memiliki  efek  yang berpengaruh pada otak  yaitu 
dapat menyebabkan  ketergantungan  dan  toksisitas pada  fungsi  kognitif.  Diperparah  
dengan  efek ketergantungan inilah yang  mengakibatkan paparan  terus  menerus  
rokok  pada  perokok nantinya akan  mengakibatkan penurunan fungsi  kognitif  bagi 
usia pelajar. Penurunan fungsi kognitif akan berdampak pada  proses pembelajaran dan 
perolehan nilai akhir. Mahasiswa mengalami stres kebanyakan dikarenakan mereka 
harus mengerjakan berbagai laporan dengan tenggang waktu yang menurut mereka 
terlalu singkat, stres yang dialami tersebut berdampak pada ketidakstabilan emosi yang 
mereka miliki (Wilks, 2008). 
Menurut Krishan (2014), stres akademik adalah tekanan mental yang 
berhubungan dengan beberapa frustrasi yang terkait dengan kegagalan akademikatau 
bahkan ketidaksadaran terhadap kemungkinan kegagalan tersebut. Mahasiswa harus 
menghadapi banyak tuntutan akademis, misalnya, ujian, menjawab pertanyaan di kelas, 
menunjukkan kemajuan dalam mata kuliah,memahami apa yang diajarkan dosen, 
bersaing dengan teman sekelas lainnya, dan memenuhi hapan orang tua. Dixit dan 
Singh (2015), mengartikan stres akademik sebagai ketegangan emosional yang 
dirasakan oleh individu saat mengatasi tuntutan akademis yang kemudian berdampak 
pada fisik dan psikis individu tersebut.  
Busari (2014) menyebukan stres akademik adalah tekanan yang muncul 
karena ketidakmampuan pelajar untuk memenuhi berbagai harapan internal dan 
eksternal terkait dengan bidang akademiknya. Penelitian pada mahasiswa di 
Universitas King Saudi menyebutkan bahwa satu dari empat mahasiswa adalah 
perokok, stres terkait akademik dan non-akademik merupakan faktor tertinggi yang 
mengakibatkan mahasiswa untuk merokok (Aryal dan Bhatta, 2015). Peningkatan 
jumlah stres akademik akan menurunkan kemampuan akademik yang berpengaruh 
terhadap indeks prestasi, beban stres yang dirasa berat dapat memicu seseorang untuk 
berperilaku negatif seperti merokok, konsumsi alkohol, tawuran, seks bebas dan 
penyalahgunaan obat-obatan (Goff, 2011). 
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Penelitian Ramadhan, Carolina dan Lisiswanti (2017) mengatakan bahwa 
nikotin berperan dalam penurunan stres akademik yang dialami mahasiswa, nikotin 
memiliki efek adiktif dan psikoaktif yang mengakibatkan perokok akan merasakan 
kenikmatan dan mengurangi kecemasan. Coskunpinar (dalam, Stautz, Zupan, Field & 
Marteau, 2018) mengatakan bahwa kontrol diri yang rendah berhubungan dengan 
tingkat mengkonsumsi alkohol, obesitas, dan kemungkinan untuk merokok lebih 
tinggi. Kinerja kontrol diri pada individu yang ketergantungan alkohol, obesitas dan 
perokok, biasanya lebih buruk sehingga individu mengalami dorongan yang lebih kuat 
untuk mengkonsumsi alkohol, tembakau dan makanan tidak sehat. 
Evans, Dillon, Goldin, dan Krueger (2011), mengemukakan kontrol diri  
adalah  kemampuan  untuk  mengerahkan  kemampuan  kognitif  atas perilaku  
seseorang,  termasuk  dalam  pengambilan  keputusan.  Pendapat yang lain juga 
diungkapkan oleh Muniroh (2013), bahwasanya mengontrol diri berarti individu 
berusaha semaksimal mungkin mengarahkan dampak kepada sesuatu yang bermanfaat 
dan dapat diterima secara sosial. Hal ini dipertegas dengan hasil Penelitian Gretty, 
Jehosua dan Henry (2015), menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan 
antara kontrol diri dengan perilaku merokok. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka 
akan semakin rendah perilaku merokok seseorang, begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah kontrol diri seseorang maka semakin tinggi perilaku merokok seseorang.  
Fenomena ini kemudian memberi inspirasi bagi peneliti untuk mengetahui 
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B.  Rumusan Masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang diajukan adalah adakah 
hubungan antara stres akademik dan kontrol diri dengan frekuensi merokok pada 
mahasiswi. 
 
C.  Tujuan Penelitian. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara stres 
akademik dan kontrol diri dengan frekuensi merokok pada mahasiswi. 
 
D.  Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis. 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi literatur bagi 
psikologi pendidikan dan psikologi kesehatan, terkait dengan frekuensi 
merokok pada mahasiswi. 
2. Manfaat Praktis. 
 a. Bagi Tempat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 
masukan mengenai frekuensi merokok pada mahasiswi dalam hubungannya 
dengan stres akademik dan kontrol diri.  
    b. Bagi Peneliti 
Memberi pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan 
penelitian. Menjadi bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang 
permasalahan yang sama. 
 




Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan topik tentang hubungan 
stres akademik dengan frekuensi merokok, dan hubungan kontrol diri dengan frekuensi 
merokok.  
Penelitian mengenai hubungan stres akademik dengan frekuensi merokok 
dilakukan oleh Nabela Hanifiyah (2017), bahwa berdasarkan hasil uji statistik 
Somers’d mendapatkan nilai r = 0,455 dan p < 0,01 menunjukkan korelasi positif dan 
ada hubungan antara tingkat stres akademik dengan peningkatan frekuensi merokok 
pada mahasiswa. Penelitian lain di lakukan oleh Nurbaniah Fenty  (2016), bahwa 
berdasarkan hasil penelitian dengan uji statistic menggunakan korelasi Product 
Moment mendapatkan nilai r = 0,110 dan p > 0,05 menunjukkan korelasi positif dan 
tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan frekuensi merokok pada mahasiswa. 
Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel penelitian adalah 
mahasiswi di Kota Semarang, dan uji hipotesis penelitian menggunakan Analisis 
Regresi Linier Berganda dan Korelasi Product Moment, hasil yang didapat jelas 
berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.   
 
 
 
 
 
 
